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·Minggu lahi, Kementeri­
an Pendidikan, Kebuda­
yaan, Riset, dan Tekno­
logi meluncurkan kebi­
jakan kurikulum sebagai 
program Merdeka Bel­
ajar Episode ke 15. 

M 
ulai tahun ajaran 2022/2023, 
sekolah dan madrasah memiliki 
opsi untuk menggunakan ke­

rangka kurikulum baru, yakni Kuriku­
lum Merdeka, sebagai acuan untuk me­
ngembangkan kurikulum tingkat satuan 
pendidikannya 

Perubahan kurikulum nasional selalu 
menarik perhatian publik. Respons po­
sitif terhadap Kurikulum Merdeka 
umumnya datang dari para pelajar dan 
orangtua yang merasa beban kurikulum 
sebelum ini terlalu berat. 

Namun, ada juga kalangan yang me­
mandang kebijakan ini dengan skeptis. 
Perubahan kurikulum di tingkat' nasio­
nal memang menuntut banyak penye­
suaian di lapangan. Apakah dampaknya 
akan sepadan dengan upaya yang han;s 
dilakukan? 

Krisis belajar \ 

· Skeptisisme sebagian masyarakat ter­
hadap perubahan kurikulum bukan tan­
pa dasar. Dalam dua puluh tahun ter­
akhir, Indonesia sudah tiga kali 
mengganti kurikulum nasional, yaitu pa­
da 2004, 2006, dan 2013. Kurikulum 
Merdeka akan menjadi pergantian ke­
empat, ketika pada 2024 ditetapkan se­
bagai kurikulum nasional. 

Bagaimana potret kualitas pendidikan 
kita pada kurun waktu itu? Sayangnya, 
kita harus mengakui bahwa kualitas 
pendidikan di Indonesia stagnan pada 
tingkat yang rendah. 

Data dari studi IFLS yang dianalisis 
Amanda Beatty dan peneliti RISE me­
nunjukkan, selama kurun, waktu 2000-
2014, penguasaan matematika9.asar mu- ' 
rid SD, SMP, dan SMA di Indonesia 
cendening menurun. Sebagai ilustrasi, 
pada 2014, hanya sekitar 67 persen mu­
rid kelas III yang bisa menjawab per­
tanyaan matematika untuk kelas I. 

Potret serupa terlihat dari PISA, studi 
internasional yang dilakukan setiap· tiga 
tahun untuk mengukur penguasaan li­
terasi membaca, matematika, dan sains 
murid berusia 15 tahun. Indonesia rutin 
Illi!nltikuti PJSA sei.ak..tah_un 2000 SC!lll­

pai teraldllr pada 2018. Dalam kurun 
waktu tersebut, skor rata-rata Indonesia 
tidak beranjak dari angka 370 sampai 
400-an. 

Dengan skor tersebut, hanya sekitar 
30 persen murid kelas IX-X di Indonesia 
yang memiliki kecakapan minimum da­
lam hal memaharni bacaan dan bernalar 
secara matematika 

Dengan kata lain, sesungguhnya In­
donesia telah lama .mengalarni krisis 
belajar. Learning loss yang diaki­
batkan pandemi tentu memper­
parah krisis tersebut. Yang ter­
utama perlu diantisipasi adalah 
melebarnya kesenjangan karena 
pandemi mengakibatkan lear­
ning loss yang lebih besar pada 
murid dari keluarga miskin dan 
yang tin.ggal di wilayah-wilayah 
yang terbatas akses internetnya. 

Bagian dari perubahan sistemis 
Krisis belajar merupakan problem 

multidimensi yang tidak bisa dipecah­
kan hanya dengan perubahan kuriku­
lum. Krisis belajar hanya dapat diatasi 
oleh perubahan yang sistemis. Dan itu­
lah yang sekarang dilakukan Kemen­
dikbudristek melalui rangkaian kebijak­
an Merdeka Belajar-nya. 

Melalui Asesmen Nasiqnal, sistem 

penjaminan mutu diuoah agar tidak lagi 
bemrientasi pada kepatuhan adminis­
tratif, tetapi pada kualitas pembelajaran. 
Dinas pendidikan akan mendapat pen­
dampingan agar dapat melakukan pe­
rencanaan berbasis data ten tang kualitas 
pembelajaran. 

Kapasitas guru dan kepala sekolah 
juga dikuatkan melalui berbagai prog­
ram: Guru Pehggerak, Organisasi Peng­
gerak, Sekolah Penggerak, dan SMK Pu­
sat Keunggulan. 

Melengkapi berbagai program terse­
but, kurikulum juga berperan penting. 1 
Kurikulum memengaruhi apa yang di­
ajarkan guru dan bagaimana materi itu 
diajarkan. Mungkin betul: bahwa guru 
yang hebat bisa mengajar dengan baik, 

1 seperti apa pun kualitas kurikulumnya. 
Namun, jika kita ingin agar semua guru 
mengajar dengan baik, kurikulum yang 
baik menjadi esensial. 

Pentingnya kurikulum tampak jelas 
dari studi Pritchett dan Beatty yang 
terbit di International Journal of Edu­
cational Development pada 2015. Meng-­
gunakan data dari beberapa negara ber­
kembang, Pritchett dan Beatty mela­
kukan simulasi untuk melihat pengaruh 
cakupan materi kurikulum dan hasil 
belajar murid. Simpulan mereka sangat 
jelas: materi kurikulum yang padatjus­
tru menghambat pembelajaran. 

Di konteks Indonesia, studi yang karni 
lakukan bersama INOVASI selama pan­
demijuga mengarah pada simpulan yang 
sama. Pada awal pandemi, Kemendik­
budristek melakukan penyederhanaan 
materi Kurikulum 2013. Selama tahun 
ajaran' 2020/2021, "kurikulum darurat'' 
tersebut diadopsi sekitar 30 persen se­
kolah di Indonesia. 

Sekolah-sekolah yang menggunakan 
kurikulum darurat ternyata menunjuk­
kan hasil belajar litera.Si dan numerasi 
yang lebih baik dibandingkan sekolah 

_yang tetap menerapkan Kurikulum 2P13 
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Dampak positif kurikulum darurat 
menunjukkan pentingnya . melakukan 
penyederhanaan .materi. Ini sebenarnya 
bukan hal yang mengejutkan. Jika ma­
teri yang wajib eliajarkan terlalu banyak, 
strategi paling rasional bagi guru adalah 
berceramah satu arah. Materi yang padat 
akan membuat guru kesulitan meng­
adakan kegiatan eliskusi, berargumen­
tasi, dan metode pembelaja.ran lain yang 

mendorong murid mengembangkan na­
lar dan karakternya. 

~gitu pula dengan pengguJ1!!-an ases­
men eliagnostik yang membantu guru 
menyesuaikan materi dan strategi pem­
belajaran dengan tingkat kemampuan 
mu.rid. Pemberian umpan balik yang 
membantu mu.rid memahami dan 
mengoreksi kesalahan dan kesalahpa­
hamannya juga sulit dilakukan ketika 
guru lebih memilih kejar tayang me­
nuntaskan materi. 

Jika kita ingin guru berfokus; pada 
pembelajaran murid, cakupan kuriku­
lum harus elibatasi pada materi yang 
memang esensial. Kedalaman proses 
mensyaratkan pengorbanan dalam ke­
luasan materi. Inilah yang menjadi salah 
satu prinsip utama P.erancangan Ku­
rikulum Merdeka. 

Dengan berfokus pada materi esen­
sial, Kurikulum Merdeka bisa memberi 
waktu khusus bagi pembelajaran her­
basis proyek. Ini merupakan pembel,; 

Bidang 

ajaran lintas mata pelajaran yang ber­
orientasi pada pembuatan karya atau 

"' pemecahan masalah nyata secara ko-
laboratif. · 

Contvh sederhananya, kegiatan men­
ciptakan lagu a tau membuat drama, me­
rencanakan bazar atau membuat pro­
duk, dan mengatasi masalah sampah eli 
lingkungan rumah atau sekolah. 

Pembelajaran semaca.mt inilah yang 
dapat mengas~ kepedulian sosi~, me­
numbuhkan toleransi, melatih komu­
nikasi dan kerja sama Pembelajaran 
seperti ini jugalah yang mendorong mu­
rid untuk menerapkan konsep/ materi 
dari berbagai mata pelaja.ran pada pro­
blem atau isu nyata. 

Dengan demikian, murid bisa mera­
sakan relevansi ilmu pengetahuan untuk 
kehidupan dan tumbuh kecintaannya 
pada ilmu pengetahuan dan proses bel­
ajar itu seneliri. Pendek kata, Ku.rikulum 
Merdeka dirancang untuk memudahkan 
guru berfokus pada pembelajaran. De­
ngan ku.rikulum ini, alih-alih berkejaran 
dengan waktu untuk menuntaskan ma­
teri, guru akan bisa memperhatikan apa 
yang menjaeli jantung penelidikan: ku­
alitas belajar yang elialami murid-mu­
ridnya. 

Kurikulum Merdeka memang bukan 
magic bullet atau solusi sapu jagat. Na­
mun, berpadu dengan program-program 
Merdeka Belajar lainnya, kami percaya 
bahwa Kurikulum Merdeka akan me­
mantik transformasi sistemis yang kita 
perlukan untuk mengatasi krisis belajar 
eli Indonesia 


